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ABSTRAK 

 

Sasnita, Natalia. 2025. Pengaruh Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum L.) dan 

Buah Pare (Momordica charantia L.) Terhadap Gambaran Histopatologi 

Hati Tikus Putih (Rattus novergicus) yang Diinduksi Aloksan. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing: Noer Kumala Indahsari1) 

 

Hiperglikemia dapat menyebabkan kerusakan hati melalui stres oksidatif 

dan pembentukan AGE. Bawang putih (Allium sativum L.) dan pare (Momordica 

charantia L.) diketahui mengandung senyawa antidiabetes yang dapat melindungi 

hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek ekstrak keduanya terhadap 

fitur histopatologis hati pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi dengan 

aloksan. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan desain 

post-test only control group, bertujuan untuk menilai efek ekstrak bawang putih 

(Allium sativum L.) dan pare (Momordica charantia L.) terhadap histopatologi hati 

tikus putih (Rattus norvegicus) setelah induksi aloksan. Semua kelompok tikus 

menunjukkan kerusakan histopatologi hati setelah induksi aloksan, dan penggunaan 

ekstrak bawang putih dengan dosis 100 mg/kgBB terbukti paling efektif 

dibandingkan ekstrak pare dalam memperbaiki histopatologi hati tikus 

hiperglikemik. Ada pengaruh Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum L.) dan Buah 

Pare (Momordica charantia L.) terhadap Profil Histopatologis Hati pada Tikus Putih 

(Rattus norvegicus). 

 

Kata Kunci: Hiperglikemik; Bawang Putih; Buah Pare; Histopatologi Hati 
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ABSTRACT 

 

Sasnita, Natalia. 2025. The Effect of Garlic Extract (Allium sativum L.) and Bitter 

Melon (Momordica charantia L.) on the Histopathological Appearance of 

the Liver in White Rats (Rattus norvegicus) Induced by Alloxan. Final 

Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma University Surabaya. 

Supervisor: Noer Kumala Indahsari1) 

 

Hyperglycemia can cause liver damage through oxidative stress and the 

formation of AGEs. Garlic (Allium sativum L.) and bitter melon (Momordica 

charantia L.) are known to contain antidiabetic compounds that may protect the 

liver. This study aims to evaluate the effects of their extracts on the 

histopathological features of the liver in white rats (Rattus norvegicus) induced 

with alloxan. This study is a laboratory experimental research with a post-test only 

control group design, aiming to assess the effect of garlic (Allium sativum L.) and 

bitter melon (Momordica charantia L.) extracts on the liver histopathology of white 

rats (Rattus norvegicus) after alloxan induction. All groups of rats showed liver 

histopathological damage following alloxan induction, and the use of garlic extract 

at a dose of 100 mg/kgBW was proven to be the most effective compared to bitter 

melon extract in improving the liver histopathology of hyperglycemic rats. There is 

an effect of Garlic Extract (Allium sativum L.) and Bitter Melon Fruit (Momordica 

charantia L.) on the Histopathological Profile of the Liver in White Rats (Rattus 

norvegicus) 
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